BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kajian yang dilakukan di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kota Pematang
Siantar mengenai pencegahan pencurian, pembobolan, peminjaman tanpa izin,
dan vandalisme menunjukkan betapa pentingnya peran pustakawan dalam
mengatasi permasalahan tersebut. Pustakawan telah melakukan sejumlah upaya
untuk mencegah penyalahgunaan sumber daya perpustakaan, seperti: pemasangan
CCTV. CCTV ditempatkan di ruang perpustakaan sebagai strategi preventif dan
manajemen terhadap penyalahgunaan koleksi. Namun data menunjukkan bahwa
proses ini tidak sepenuhnya berhasil. Pengawasan Langsung: Untuk mengurangi
buku-buku yang dimusnahkan atau dicoret, pustakawan berjalan mengelilingi
lantai satu dan dua perpustakaan untuk melakukan pengawasan langsung terhadap
pengunjung. Pengguna yang kedapatan mencuri akan dikenakan denda dan sanksi,
antara lain larangan meminjam koleksi selama satu semester. Denda dan pilihan
untuk memperpanjang pinjaman berlaku untuk keterlambatan pembayaran,
meskipun proses ini belum sepenuhnya efisien. Pustakawan juga memberikan
teguran langsung kepada pemustaka sebagai upaya mencegah vandalisme, baik
pada saat mengembalikan buku maupun pada saat membaca di perpustakaan.\

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan, tindak Bibliocrime masih tetap
terjadi. Beberapa faktor penyebabnya adalah keinginan pemustaka untuk memiliki
koleksi tanpa biaya, kebutuhan mendesak terhadap halaman tertentu dari buku,
kelupaan waktu pengembalian, dan ketidaksengajaan atau keperluan menandai
poin penting yang menyebabkan Vandalisme.

B. SARAN

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memusatkan perhatian pada jenis
Bibliocrime yang paling umum serta menerapkan Langkah-langkah pencegahan
yang efektif. Mereka juga perlu meningkatkan ketelitian dalam pengumpulan data

dan menggunakan teknik yang diperkirakan lebih optimal untuk mendapatkan
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data yang diperlukan. Selain itu, penting bagi peneliti untuk memperjelas tujuan
penelitian dan memperbanyak studi literarur yang relevan dengan fokus kajian

yang akan diteliti.
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